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Pendahuluan











Beberapa penelitian menunjukkan bahwa stres akademik yang dialami oleh siswa,
disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya adalah sulitnya siswa untuk
memahami penjelasan guru dikelas, beban tugas yang berlebihan, tuntutan dari
orang tua, dan juga abainya siswa terhadap materi yang diberikan didalam kelas.
Anak sekolah dasar menurut Santrock termasuk kedalam kategori-kategori anak
tengah yang memiliki rentan usia 6 hingga 11 tahun(Santrock 2017)
Anak Sekolah Dasar juga berada pada masa penting karena konsep diri anak akan
mulai terbentuk[7]
Stres akademik adalah stres yang dialami oleh peserta didik dalam lingkungan
sekolah atau Pendidikan [10]
Stres akademik akan memberikan banyak pengaruh buruk khususnya pada
kesehatan fisik dan juga kesehatan mental dari siswa[15].
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Pendahuluan









 
Faktor-faktor yang mempengaruhi stres akademik diantaranya adalah harapan dari
keluarga dan sekolah yang tidak realistis[23]
Beberapa penelitian selanjutnya menggambarkan bahwa terdapat hubungan antara
keterlibatan siswa atau student engangement dengan stres akademik[26], [8]. Hal
ini menggambarkan bahwa student engangement dapat berpotensi menjadi faktor
dari stres akademik karena adanya hubungan antara keduanya.
Student engangement didefinisikan sebagai partisipasi siswa dalam kegiatan
akademik didalam atau diluar kelas dan membuahkan hasil yang bermakna[27].
Faktor yang dapat mempengaruhi student engangement diantaranya adalah
dukungan keluarga[31]
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Pendahuluan





 
Penelitian ini berfokus untuk menggambarkan hubungan dari stres akademik dan
student engangement.
Hipotesa peneliti dari penelitian ini adalah stres akademik memiliki hubungan
dengan student engangement pada siswa sekolah dasar negeri II wonoplintahan.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)
 
 

Apakah Ada Hubungan Antara Student Engagement Dengan Stres
Akademik Pada Siswa Sekolah Dasar Di SDN Wonoplintahan 2

Prambon?
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Metode
A.
B.

C.

D.

Metode Penelitian Kuantitatif Korelasional
Teknik sampling yang digunakan yaitu pada kategori Non Probability
Sampling & dengan metode Accidental Sampling
Subyek penelitian ini adalah seluruh siswa/siswi kelas 4,5 & 6  dari SDN
Wonoplintahan 2 Prambon yang terdiri dari 144 siswa
Alat ukur yang digunakan yaitu mengadopsi dari beberapa skala ukur yang
teruji validitas dan reliabilitasnya, Antara lain:

- Alat ukur student engagement mengadopsi dari penelitian yang dilakukan
oleh Khairinnisa (2018) yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya
menunjukkan skor alpha cronbach berada diatas 0,821.
- Alat ukur stres akademik mengadopsi dari penelitian yang dilakukan oleh
Amri (2018) yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya dengan skor alpha
cronbach 0,90.
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Metode

•
•

 
E. Teknik Analisa Data

Menggunakan software aplikasi SPSS For Windows Versi 26
Jenis analisis yang digunakan adalah person correlation product
moment
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Hasil
 Tabel Uji Asumsi
 

tabel 1. Tabel uji Normalitas Shapiro Wilk

 
variabel siginifikan keterangan

Student Engagement 0,219 Terdistribusi Normal
Stres Akademik 0,829 Terdistribusi Normal

 

Hasil uji analisa data Shapiro -wilk  yang dilakukan menunjukkan bahwa data student
engangement terdistribusi secara normal (sig=0,219) dan data stress academic
terdistribusi secara normal (sig=0,829) dan memenuhi prasyarat data terdistribusi
normal yaitu sig>0,05.
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Hasil
 Tabel Uji Asumsi
 

tabel 2. Tabel uji Lineritas

 
variabel siginifikan keterangan

Student Engagement – Stres Akademik 0,001 Linear

uji linearitas yang dilakukan menunjukkan bahwa data student engangement dengan stres
akademik memiliki hubungan linear dengan skor linearity sig<0,05. Hasil uji linearitas telah
memenuhi prasyarat uji linearitas yaitu nilai linearity memiliki sig<0,05.
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Hasil
 Tabel Uji Asumsi
 

tabel 3. Tabel uji Correlation Pearsons

 
variabel Pearson’s r Signifikansi

Student Engagement – Stres Akademik -0,334 <.001

Hasil analisa data yang telah dilakukan menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif yang
signigikan antara student engangement dan stres akademik (r=-0,334, p<.001). Hasil ini
menandakan bahwa ada arah hubungan negatif antara student engangement dengan stres
akademik sehingga dapat dikatakan semakin tinggi tingkatan student engangement yang
dimiliki siswa, maka akan semakin rendah tingkatan stres akademik yang dia miliki.
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Hasil
 

Tabel 4. Tabel Sumbangan Efektif
 

 
 

 

Model R R Square Adjusted R
Square

Std. Error Of The
Estimate

1 .334a 0,111 0,105 5,745

Sumbangan efekfit yang diberikan student engangement kepada stres akademik Nilai R Square
menunjukkan skor 0,111 sehingga dapat ditentukan bahwa student engangement memberikan
sumbangan efektif sebesar 11,1% kepada stres akademik dari sampel penelitian. Adapun sebanyak
88,9%  fenomena stres akademik dijelaskan oleh variabel yang berada diluar student engangement.
Hasil ini membuktikan hipotesa penelitian terbukti benar sehingga hipotesa penelitian dapat diterima.
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Pembahasan
1.

2.

3.

Hasil analisa data yang telah dilakukan menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif
antara student engangement dengan stres akademik (r=0,334, p<.001). Hasil tersebut
menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkatan student engangement maka akan semakin
rendah tingkatan stres akademik yang dimiliki oleh seorang siswa.
Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh
Kusyanti(2021) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan negatif  antara student
engangement dan stres akademik dengan nilai korelasi r=-0,39. Selanjutnya penelitian
yang dilakukan oleh Thien dan Razak (2013)menunjukkan bahwa student engangement
dapat menjadi mediator antara academic coping dan students quality of school life
dengan persentase sebesar 44% sehingga dapat dikatakan student engangement dapat
meningkatkan kualitas kehidupan sekolah dari siswa.
Stres akademik pada siswa sekolah dapat menyebabkan beberapa gejala psikosomatis
seperti kepala pusing, sakit perut, dan merasa tertekan[47]. Bedasarkan pernyataan
tersebut maka dapat disimpulkan bahwa stres akademik akan sangat mempengaruhi
kehidupan dari siswa khusunya pada konteks kehidupan sekolah dan akan cenderung
membawa dampak negatif  kepada siswa.
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Pembahasan
4.

5.

6.

Groccia (2018)dalam artikel penelitiannya menjelaskan bahwa siswa yang terlibat
didalam kelasnya akan memunculkan beberapa hasil positif seperti diantaranya kepuasan,
ketahanan, prestasi akademik, dan keterlibatan sosial didalam lingkungan.
Taylor dan Parsons (2011)menjelaskan bahwa salah satu hal yang dapat meningkatkan
engangement dari siswa adalah dengan adanya interaksi yang berkualitas antara guru
dan siswa, selanjutnya adanya eksprorasi membebaskan siswa untuk menjelajahi
permasalahan yang diatemukan dalam pelajaran, lalu relevansi yaitu penerapan materi
sekolah yang dapat diterapkan dalam kehidupan, lalu integrasi multimedia dan dengan
teknologi untuk memperluas cakupan pembelajaran siswa dan tidak hanya sebatas buku
saja.
Fredrick(2018) menjelaskan bahwa aspek-aspek dari student engangement
diantaranya adalah behavioural engangement seperti ketahanan, perhatian,
berpartisipasi dan mengajukan pertanyaan, lalu selanjutnya emotional
engangement reaksi afektif yang muncul ketika didalam kelas, dan yang terakhir
adalah cognitive engangement yaitu adanya regulasi diri dan strategi untuk belajar.
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Temuan Penting Penelitian
•

•

Hasil uji penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa terdapat
hubungan negatif antara student engangement dan stres akademik.
Hasil tersebut menandakan bahwa semakin tinggi tingkatan student
engangement dari siswa saat menjalani sekolah, maka akan semakin
rendah tingkatan stres akademik yang akan dia rasakan ketika
bersekolah.
Secara individual student engagement memberikan sumbangan efektif
kepada stres akademik sebesar 11,1% kepada stres akademik dari
sampel penelitian.
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Manfaat Penelitian

•

•

 
 
Manfaat praktis yaitu mendorong pihak-pihak seperti guru dan orang
tua untuk menciptakan suasana pembelajaran yang nyaman dan
menarik bagi siswa baik didalam kelas ataupun diluar kelas.
Manfaat teoritis dari penelitian ini adalah untuk mengkaji lebih lanjut
variabel psikologi pendidikan Student Engagement dan Stres
Akademik pada siswa sekolah dasar.
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